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Abstrak Motivasi  intrinsik merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi pencapaian akademik mahasiswa.Salah satu aspek yang dapat  memengaruhi  tingkat  motivasi  intrinsik  adalah persepsi  diri,  yaitu  cara individumemandang dan mengevaluasi dirinya sendiri dalam konteks kemampuan dan potensi. Penelitian ini bertujuanuntuk  mengkaji  hubungan  antara  persepsi  diri  dan  motivasi  intrinsik  pada  mahasiswa.  Dalam  penelitian  ini,digunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei yang melibatkan 200 mahasiswa dari berbagai jurusan diUniversitas Medan Area. Alat ukur yang digunakan terdiri dari skala persepsi diri dan skala motivasi intrinsik yangtelah divalidasi secara psikometrik. Hasil analisis data menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antarapersepsi diri yang positif dan tingkat motivasi intrinsik yang tinggi. Mahasiswa yang memiliki persepsi diri yanglebih baik, merasa lebih percaya diri dan lebih termotivasi untuk berprestasi tanpa adanya pengaruh eksternal.Temuan ini  memberikan kontribusi  terhadap pengembangan strategi  pembelajaran yang dapat  meningkatkanmotivasi intrinsik mahasiswa, terutama melalui peningkatan persepsi diri mereka. Kesimpulannya, persepsi diriyang positif  dapat  menjadi  faktor  penting  dalam  memotivasi  mahasiswa  untuk mencapai  tujuan akademiknyadengan lebih efektif dan berkelanjutan.
Kata Kunci: Persepsi diri, motivasi intrinsik, mahasiswa, pencapaian akademik, pengembangan diri.
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PENDAHULUAN

Latar BelakangPersepsi  diri  merupakan  salah  satu  konsep  psikologi  yang  sangat  penting  dalammemahami perilaku individu, terutama dalam konteks akademik. Persepsi diri merujukpada bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri dalam berbagai aspek, sepertikemampuan, potensi, dan nilai diri. Dalam konteks pendidikan, persepsi diri mahasiswadapat  mempengaruhi  cara  mereka  berinteraksi  dengan  lingkungan  akademik,  sertamemengaruhi cara mereka menghadapi tantangan dan meraih tujuan. Persepsi diri yangpositif  dapat  mendorong  mahasiswa  untuk  lebih  percaya  diri  dalam  menghadapiberbagai tugas akademik, sedangkan persepsi diri yang negatif sering kali berhubungandengan  kecemasan,  rendahnya  motivasi,  dan  kinerja  akademik  yang  buruk  (Schunk,Pintrich, & Meece, 2008).Motivasi intrinsik, di sisi lain, merujuk pada dorongan untuk melakukan aktivitas atautugas karena kepuasan pribadi  yang diperoleh,  bukan karena tekanan eksternal  atauimbalan luar. Mahasiswa yang termotivasi secara intrinsik cenderung memiliki doronganinternal untuk belajar dan mencapai tujuan akademik mereka karena mereka merasabahwa aktivitas tersebut menarik dan bermanfaat secara pribadi (Deci & Ryan, 2000).Motivasi  intrinsik  berperan  penting  dalam  pencapaian  akademik  mahasiswa,  karenamahasiswa yang memiliki  motivasi  intrinsik yang tinggi akan lebih gigih,  kreatif,  danmemiliki ketekunan yang lebih besar dalam menghadapi tantangan akademik.Terdapat hubungan yang erat antara persepsi diri dan motivasi intrinsik. Persepsi diriyang positif dapat meningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa karena mereka merasalebih  mampu  dan  lebih  percaya  diri  untuk  mencapai  tujuan  mereka.  Sebaliknya,mahasiswa yang memiliki persepsi diri yang negatif mungkin merasa tidak mampu dankurang percaya diri dalam kemampuan akademik mereka, yang pada gilirannya dapatmengurangi  motivasi  intrinsik  mereka.  Beberapa  penelitian  menunjukkan  bahwapersepsi  diri  yang  tinggi  terkait  dengan  tingkat  motivasi  yang  lebih  tinggi,  karenaindividu yang memiliki  pandangan positif  terhadap dirinya sendiri  cenderung merasalebih termotivasi untuk berusaha dan meraih sukses (Bong, 2001; Schunk, 1995).Namun,  meskipun ada banyak penelitian yang menunjukkan hubungan positif  antarapersepsi  diri  dan  motivasi  intrinsik,  hasilnya  sering  kali  bervariasi  bergantung  padakonteks dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi mahasiswa, seperti dukungan sosial,kondisi  lingkungan  pendidikan,  dan  karakteristik  individu  lainnya.  Oleh  karena  itu,penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna memahami lebih dalam tentanghubungan antara kedua faktor ini dalam konteks mahasiswa, khususnya di Indonesia.Mahasiswa  Indonesia  menghadapi  tantangan  khusus  dalam  perjalanan  akademikmereka, baik dari segi sosial, budaya, maupun psikologis. Faktor-faktor seperti tekanansosial,  ekspektasi keluarga, serta ketidakpastian masa depan sering kali memengaruhi
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persepsi diri mahasiswa. Tekanan untuk memenuhi standar akademik yang tinggi seringkali  menyebabkan  stres  dan  kecemasan,  yang  dapat  menurunkan  persepsi  diri  danmotivasi  intrinsik.  Sebagai  contoh,  mahasiswa  yang  merasa  tidak  dapat  memenuhiharapan keluarga atau masyarakat cenderung memiliki persepsi diri yang rendah, yangdapat menghambat motivasi mereka untuk berprestasi (Roth, 2015).Penelitian  ini  bertujuan untuk mengkaji  hubungan antara  persepsi  diri  dan motivasiintrinsik  di  kalangan  mahasiswa  Indonesia,  khususnya  di  Universitas  Medan  Area.Dengan  memahami  hubungan  ini,  diharapkan  dapat  ditemukan  cara  untukmeningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa melalui pengembangan persepsi diri yanglebih  positif.  Selain  itu,  hasil  penelitian  ini  dapat  memberikan  kontribusi  dalampengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan berbasis pada pemahamanpsikologis mahasiswa. Hal ini penting karena motivasi intrinsik yang tinggi tidak hanyamempengaruhi  kinerja  akademik,  tetapi  juga  mempengaruhi  perkembangan  pribadimahasiswa secara keseluruhan.Dalam konteks ini, pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara persepsi diridan motivasi intrinsik dapat membuka jalan bagi pengembangan intervensi yang dapatmeningkatkan  kesejahteraan  psikologis  dan  akademik  mahasiswa.  Oleh  karena  itu,penelitian  ini  sangat  relevan  untuk  mengidentifikasi  cara-cara  yang  efektif  untukmendukung mahasiswa dalam mencapai potensi terbaik mereka baik di dalam maupundi luar ruang kelas.
PembahasanPersepsi  diri  adalah  salah  satu  komponen  psikologis  yang  sangat  mempengaruhiperilaku dan kinerja individu dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam konteksakademik. Dalam penelitian ini, kita meneliti bagaimana persepsi diri mahasiswa dapatmempengaruhi  motivasi  intrinsik  mereka  dalam  mencapai  tujuan  akademik.Pembahasan  ini  akan  membahas  hubungan  antara  kedua  konsep  tersebut,  sertabagaimana  faktor-faktor  eksternal  dan  internal  lainnya  turut  berperan  dalammempengaruhi dinamika ini.
1. Persepsi Diri dan Dampaknya terhadap Motivasi IntrinsikPersepsi diri merupakan cara seseorang memandang dan menilai dirinya sendiri, baikdari  segi  kemampuan,  karakteristik  pribadi,  maupun  pencapaian  yang  telah  diraih.Persepsi  ini  dapat dibagi  menjadi dua kategori  utama,  yakni persepsi  diri  positif  danpersepsi  diri  negatif.  Persepsi  diri  positif  merujuk  pada  pandangan  optimis  individuterhadap kemampuan dan potensinya, sedangkan persepsi diri negatif lebih mengarahpada  perasaan  rendah  diri,  ketidakmampuan,  dan  perasaan  tidak  berharga.  Dalamkonteks  akademik,  mahasiswa  dengan  persepsi  diri  positif  cenderung  merasa  lebihpercaya diri dalam menghadapi tantangan belajar, lebih optimis dalam menghadapi ujian
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atau tugas, serta memiliki rasa percaya diri yang tinggi untuk mencapai tujuan akademikmereka (Schunk, 1995).Sebaliknya,  mahasiswa  dengan  persepsi  diri  negatif  cenderung  mengalami  kesulitandalam  meraih  tujuan  akademik  karena  mereka  merasa  kurang  mampu  dan  kurangberharga. Mereka lebih mudah menyerah ketika menghadapi hambatan atau kegagalan,yang dapat mengarah pada penurunan motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik itu sendirimengacu  pada  dorongan  internal  untuk  melakukan  aktivitas  atau  tugas  karena  rasakepuasan atau kegembiraan yang dirasakan selama proses tersebut, bukan karena faktoreksternal seperti hadiah atau pengakuan. Mahasiswa dengan persepsi diri positif lebihcenderung memiliki motivasi intrinsik yang tinggi karena mereka merasa bahwa belajaradalah  hal  yang  memuaskan  dan  bermanfaat  secara  pribadi  (Deci  &  Ryan,  2000).Sebaliknya,  mahasiswa  dengan  persepsi  diri  negatif  lebih  sering  bergantung  padamotivasi ekstrinsik, seperti tekanan dari luar, untuk melakukan tugas akademik.Penelitian  oleh  Bong  (2001)  mengungkapkan bahwa persepsi  diri  yang positif  dapatmeningkatkan  motivasi  intrinsik  pada  individu.  Individu  yang  merasa  percaya  diridengan kemampuannya  cenderung  lebih  menikmati  proses  belajar  dan  merasa  lebihterlibat dalam aktivitas akademik. Hal ini berkontribusi pada pencapaian hasil akademikyang  lebih  baik.  Selain  itu,  individu  dengan  persepsi  diri  positif  cenderung memilikitingkat ketekunan yang lebih tinggi, yang memungkinkan mereka untuk terus berusahameskipun menghadapi kesulitan atau kegagalan.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Diri MahasiswaMeskipun  persepsi  diri  sangat  dipengaruhi  oleh  faktor  internal,  seperti  karakteristikpribadi dan pengalaman masa lalu, faktor eksternal juga memainkan peran yang sangatpenting dalam membentuk persepsi  diri  mahasiswa.  Salah satu faktor eksternal yangpaling signifikan adalah lingkungan pendidikan. Mahasiswa yang merasa didukung dandihargai oleh dosen, teman, dan lingkungan kampus cenderung memiliki persepsi diriyang lebih positif.  Sebaliknya,  mahasiswa yang merasa terisolasi  atau tidak didukungcenderung  mengalami  penurunan  dalam  persepsi  diri  mereka.  Hal  ini  dapat  terjadiakibat adanya tekanan akademik yang tinggi, komunikasi yang buruk antara mahasiswadan pengajar, atau ketidakadilan dalam pemberian nilai atau penghargaan (Roth, 2015).Di  sisi  lain,  dukungan  sosial  yang  kuat,  baik  dari  keluarga  maupun  teman,  dapatmemperkuat  persepsi  diri  positif  mahasiswa.  Keluarga  yang  memberikan  doronganemosional  dan  dukungan  dalam  bentuk  komunikasi  yang  terbuka  dan  positif  dapatmeningkatkan rasa percaya diri mahasiswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkanmotivasi intrinsik mereka. Teman-teman yang mendukung juga dapat memberikan rasaaman dan keberanian untuk menghadapi tantangan akademik, mengurangi kecemasan,dan meningkatkan rasa percaya diri (Ryan & Deci, 2000).
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Selain  itu,  pengalaman  masa  lalu  juga  sangat  berpengaruh  terhadap  persepsi  dirimahasiswa.  Mahasiswa  yang  memiliki  pengalaman  sukses  dalam  pendidikansebelumnya,  baik  di  tingkat  sekolah  menengah  atau  perguruan  tinggi,  cenderungmemiliki persepsi diri yang lebih positif. Mereka merasa lebih yakin akan kemampuanmereka  untuk  sukses,  yang  meningkatkan  motivasi  intrinsik  mereka.  Sebaliknya,pengalaman  gagal  atau  kurang  memuaskan  dalam  pendidikan  sebelumnya  dapatmerusak persepsi diri mahasiswa dan mengurangi motivasi intrinsik mereka.
3. Pengaruh Persepsi Diri Terhadap Pencapaian AkademikPersepsi diri yang positif tidak hanya berpengaruh pada motivasi intrinsik mahasiswa,tetapi  juga pada pencapaian akademik mereka.  Mahasiswa yang merasa percaya diridengan kemampuan mereka cenderung menetapkan tujuan akademik yang lebih tinggidan berusaha lebih keras untuk mencapainya.  Mereka lebih cenderung terlibat dalamkegiatan akademik, seperti membaca tambahan materi, berdiskusi dengan teman-teman,atau mengikuti  pelatihan atau seminar yang relevan.  Semua aktivitas ini  tidak hanyameningkatkan  pengetahuan  dan  keterampilan  akademik  mereka,  tetapi  jugamemperkuat motivasi intrinsik mereka untuk terus belajar dan berkembang.Sebaliknya,  mahasiswa  dengan persepsi  diri  negatif  mungkin  menghindari  tantanganakademik dan merasa tidak mampu untuk memenuhi standar yang diharapkan. Merekalebih  cenderung  untuk  merasakan  kecemasan  atau  stres  yang  berlebihan,  yangmengganggu konsentrasi  dan kinerja  akademik  mereka.  Hal  ini  dapat  berujung padapenurunan kualitas belajar dan akhirnya mempengaruhi pencapaian akademik mereka(Schunk, Pintrich, & Meece, 2008).
4. Persepsi Diri, Motivasi Intrinsik, dan Konteks Sosial BudayaPenting untuk diingat bahwa persepsi diri dan motivasi intrinsik mahasiswa tidak dapatdipandang secara terpisah dari  konteks sosial  dan budaya tempat mereka berada.  DiIndonesia,  mahasiswa sering  kali  menghadapi  tekanan dari  keluarga  dan masyarakatuntuk  memenuhi  harapan  tinggi  dalam  hal  prestasi  akademik.  Tekanan  ini  dapatmembentuk persepsi diri mereka, baik dalam arah positif maupun negatif.  Mahasiswayang merasa didorong oleh keluarga untuk berprestasi  tinggi dapat mengembangkanpersepsi diri yang positif, namun jika tekanan tersebut terlalu besar, hal ini justru dapatmenyebabkan stres dan kecemasan yang mengurangi motivasi intrinsik mereka.Selain  itu,  faktor-faktor  budaya  juga  berperan  dalam  mempengaruhi  persepsi  dirimahasiswa.  Misalnya,  di  budaya kolektif  seperti  Indonesia,  mahasiswa mungkin lebihfokus  pada  pencapaian  untuk  kebanggaan  keluarga  dan  masyarakat  daripada  untukkepuasan pribadi mereka. Ini dapat mengarah pada motivasi ekstrinsik yang lebih tinggidibandingkan motivasi intrinsik. Oleh karena itu, untuk meningkatkan motivasi intrinsikmahasiswa, sangat penting untuk memahami bagaimana konteks sosial budaya merekamempengaruhi persepsi diri dan motivasi mereka.
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5. Implikasi untuk Pendidikan dan Strategi Pengembangan DiriBerdasarkan  temuan  di  atas,  penting  bagi  pihak  universitas  dan  pendidik  untukmembantu  mahasiswa  dalam  mengembangkan  persepsi  diri  yang  positif,  yang  padagilirannya dapat meningkatkan motivasi intrinsik mereka. Strategi yang dapat digunakanantara lain adalah memberikan umpan balik yang konstruktif, menyediakan dukungansosial  yang  kuat,  serta  menciptakan  lingkungan  akademik  yang  mendukung  danmengurangi tekanan berlebihan. Selain itu, mahasiswa juga perlu diberdayakan untukmengembangkan  kesadaran  diri  dan  pemahaman  mengenai  pentingnya  motivasiintrinsik dalam mencapai tujuan akademik mereka.Secara keseluruhan,  hubungan antara persepsi  diri  dan motivasi  intrinsik mahasiswasangatlah  kompleks  dan  dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor  internal  dan  eksternal.Meskipun  persepsi  diri  positif  dapat  meningkatkan  motivasi  intrinsik,  faktor-faktorsosial, budaya, dan lingkungan pendidikan juga memainkan peran yang sangat pentingdalam  membentuk  dinamika  ini.  Oleh  karena  itu,  intervensi  yang  dirancang  untukmeningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa harus mempertimbangkan berbagai aspekini agar dapat mencapai hasil yang maksimal.
KesimpulanPenelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsidiri dan motivasi intrinsik mahasiswa. Persepsi diri yang positif berperan penting dalammeningkatkan motivasi intrinsik, yang pada gilirannya berkontribusi pada pencapaianakademik yang lebih baik. Mahasiswa dengan persepsi diri yang baik cenderung merasalebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik dan lebih bersemangat untukbelajar karena mereka merasa puas dan tertantang oleh proses tersebut.  Sebaliknya,mahasiswa dengan persepsi diri negatif sering kali merasa tidak mampu, yang mengarahpada penurunan motivasi intrinsik dan penghindaran dari tantangan akademik.Faktor-faktor eksternal,  seperti dukungan sosial dari keluarga, teman, dan lingkungankampus,  turut  mempengaruhi  persepsi  diri  mahasiswa.  Mahasiswa  yang  mendapatdukungan emosional dan sosial cenderung memiliki persepsi diri yang lebih positif, yangmeningkatkan  motivasi  intrinsik  mereka.  Sebaliknya,  tekanan  berlebihan,  baik  darikeluarga  maupun  lingkungan  akademik,  dapat  merusak  persepsi  diri  mahasiswa,mengurangi  rasa  percaya  diri  mereka,  dan  menurunkan  motivasi  untuk  berprestasisecara intrinsik.Dengan  memahami  hubungan  antara  persepsi  diri  dan  motivasi  intrinsik,  lembagapendidikan  dapat  merancang  strategi  yang  mendukung  pengembangan  persepsi  diripositif pada mahasiswa, seperti memberikan umpan balik yang konstruktif, menciptakanlingkungan belajar yang inklusif,  dan mengurangi tekanan akademik yang berlebihan.Penguatan persepsi diri yang positif tidak hanya dapat meningkatkan motivasi intrinsik
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mahasiswa,  tetapi  juga  berkontribusi  pada  kesejahteraan  psikologis  dan  pencapaianakademik mereka dalam jangka panjang.Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran danintervensi  psikologis  yang  lebih  efektif  dalam  meningkatkan  kualitas  pendidikan  diperguruan tinggi,  terutama dalam konteks mahasiswa di  Indonesia yang menghadapitekanan sosial dan budaya tertentu.
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